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ABSTRAK 

 
Menstrual Hygiene Management (MHM) merupakan upaya menjaga kebersihan diri selama 

menstruasi untuk mencegah gangguan kesehatan reproduksi. Secara global, sekitar 39% remaja putri 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai Menstrual Hygiene Management (MHM). 

Rendahnya tingkat pengetahuan tersebut dapat memengaruhi praktik kebersihan menstruasi dan 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri, salah satunya 

melalui peer education, yaitu penyampaian informasi kesehatan oleh teman sebaya yang telah 

memperoleh pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer education terhadap 

tingkat pengetahuan remaja putri tentang Menstrual Hygiene Management di SMPK 2 Harapan 

Dalung. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan One Group Pretest-

Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 52 remaja putri yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Intervensi berupa peer education dilakukan satu kali pertemuan selama ±45 

menit melalui diskusi kelompok kecil menggunakan media leaflet. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 38 responden (73,1%), sedangkan setelah 

diberikan intervensi sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 

43 responden (82,7%). Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 

sehingga terdapat pengaruh peer education terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

Menstrual Hygiene Management di SMPK 2 Harapan Dalung. Disarankan agar sekolah menerapkan 

program peer education secara berkelanjutan sebagai bagian dari pendidikan kesehatan reproduksi 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai Menstrual Hygiene Management. 

 

 

 

Kata kunci: Menstrual Hygiene Management, peer education, pengetahuan, remaja putri.  
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ABSTRACT 
 

Menstrual Hygiene Management (MHM) refers to appropriate hygienic practices during 

menstruation to maintain personal hygiene and prevent reproductive health problems. Globally, 

approximately 39% of adolescent girls have insufficient knowledge regarding Menstrual Hygiene 

Management. Inadequate knowledge may negatively influence menstrual hygiene practices and 

increase the risk of reproductive health disorders. Therefore, effective health education strategies 

are needed to improve adolescents' knowledge, one of which is peer education, in which trained 

peers deliver health information to individuals within the same age group. This study aimed to 

determine the effect of peer education on adolescent girls' knowledge of Menstrual Hygiene 

Management at SMPK 2 Harapan Dalung. 

This study employed a quantitative pre-experimental design using a one-group pretest–posttest 

approach. A total of 52 adolescent girls were recruited through purposive sampling. The intervention 

consisted of a single 45-minute peer education session conducted through small-group discussions 

supported by educational leaflets. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed 

using the Wilcoxon Signed-Rank Test. 

The findings revealed that before the intervention, the majority of participants (38 respondents; 

73.1%) demonstrated poor knowledge of Menstrual Hygiene Management. Following the peer 

education intervention, most participants (43 respondents; 82.7%) achieved a good level of 

knowledge. Statistical analysis demonstrated a statistically significant improvement in knowledge 

after the intervention (p < 0.001), indicating that peer education effectively increased adolescent 

girls' knowledge of Menstrual Hygiene Management. 

In conclusion, peer education is an effective health education strategy for improving adolescent girls' 

knowledge of Menstrual Hygiene Management. Schools are encouraged to implement sustainable 

peer education programs as part of comprehensive reproductive health education to promote 

appropriate menstrual hygiene practices and support the reproductive health of adolescent girls. 
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